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KATA PENGANTAR 

 

         Segala puji dan rahmat kepada Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga dapat menyelsaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Corporate Social Responsibility dan Kepemilikan Institusional Terhadap Nilai 

Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai Variabel Intervening pada Perusahaan 

Industri Manufaktur Sub Sektor Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

Penulis menyusun skripsi ini untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam 

meraih gelar Sarjana Ekonomi Program Strata satu (S-1) Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya.  

          Skripsi ini membahas mengenai pengaruh corporate social responsibility dan 

kepemilikan institusional terhadap nilai Perusahaan dengan profitabilitas sebagai 

variabel intervening yang ditinjau melalui metode analisis regresi dan analisis jalur 

(path analysis). Keterbatasan penelitian ini yaitu variabel yang digunakan hanya 

berjumlah 4 variabel dengan periode pengamatan yang terbatas yaitu 5 tahun pada 

tahun 2017-2021. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 8 perusahaan sektor 

farmasi sehingga belum dapat mewakili seluruh Perusahaan yang terdaftar di  Bursa 

Efek Indonesia. Data diolah menggunakan program Satisfical for product and 

service solution (SPSS) versi 26. Saran bagi peneliti selanjutnya, agar menambah 

variabel independent lain sehingga hasilnya akan lebih baik.  

          Implikasi dari penelitian ini yaitu investor dapat mempertimbangkan 

corporate social responsibility dan profitabilitas dalam memutuskan untuk 

berinvestasi di pasar modal karena berdasarkan penelitian ini variabel-variabel 

inilah yang dapat berpengaruh signifikan terhadap nilai Perusahaan (PBV). 

Profitabilitas yang tinggi dapat memberikan sinyal bagi investor bahwa perusahan 

tersebut akan memiliki prospek yang baik dimasa akan datang. Penulis telah 

berupaya dengan maksimal dalam mengerjakan skripsi ini dan menyadari penulisan 

skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, peneliti menghargai 

kritik dan saran yang sifatnya membangun demi pencapaian suatu perbaikan pada 
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penulisan ini. Peneliti berharap semoga karya yang sederhana ini dapat bermanfaat 

bagi semua pihak dan bagi pihak yang memerlukan khususnya. 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pada era industri globalisasi saat ini begitu cepat membuat teknologi dan ilmu 

pengetahuan yang semakin maju yang dapat mendorong kegiatan perekonomian 

dunia dan nasional semakin pesat. Indonesia menjadi satu-satunya negara dikawasan 

Asia Tenggara termasuk dalam anggota G-20 (kelompok yang terdiri dari 20 negara 

dengan ekonomi paling besar didunia). Menurut Otoritas JasaKeuangan (OJK) dalam 

pers mengatakan Indonesia termasuk negara yang memiliki pertumbuhan ekonomi 

paling besar diantara negara- negara anggota G-20. Pertumbuhan ekonomi Indonesia 

mampu menyaingi negara-negara maju seperti Korea Selatan, Australia, maupun 

Amerika Serikat (ojk.go.id 2018). Tujuan utama keputusan keuangan adalah dapat 

memaksimalkan kekayaan pemegang saham (Dewi & Rahyuda, 2020). Salah satu 

langkah untuk memaksimalkan nilai pemegang saham yaitu dengan meningkatkan 

nilai perusahaan. Nilai perusahaan memiliki pengaruh besar terhadap keputusan 

investasi di suatu perusahaan. Dalam pengambilan keputusan investasi investor 

terlebih dahulu melihat nilai perusahaan. Perusahaan yang memiliki nilai perusahaan 

tinggi memiliki prospek baik bagi pertumbuhan perusahaan dimasa mendatang, 

sehingga investor tertarik untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. 

 

Namun tidak dapat dipungkiri terjadi persaingan antar perusahaan,perusahaan 

terus berusaha memperbaiki kinerja perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan 

agar dapat memaksimalkan keuntungan. Khususnya pada bidang industri manufaktur, 

berbagai macam perusahaan baru bermunculan sehingga menyebabkan persaingan 

semakin ketat antar perusahaan. Persaingan dalam industri manufaktur mendorong 

perusahaan untuk memperbaiki serta meningkat kinerja perusahaan sehingga dapat 

mencapai tujuan yang di inginkan. Adanya persaingan mengakibatkan kesenjangan 

sosial antar perusahaan serta dalam kegiatan operasinya sumber daya alam 

dieksploitasi secara terus menerus sehingga dapat berdampak 
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terhadap kerusakan lingkungan yang dapat berdampak terhadap kelangsungan hidup. 

Maka dari itu, untuk meminimalisir dampak negatif yang diberikan perusahaan pelu 

berperan aktif dalam mengembangkan dan implementasi terhadap Corporate Social 

Responsibility (CSR). 

 

Menurut The World Bussines Council for Sustainable Development (WBCSD) 

menjelaskan CSR merupakan suatu kewajiban dan komitmen bisnis untuk 

berpatisipasi pada berlangsungnya pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja 

sama karyawan perusahaan beserta keluarga karyawan tersebut, dan juga komunitas 

lokal serta masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup. CSR tidak lagi 

diasumsikan sebagai biaya, namun dianggap sebuah investasi bagi perusahaan selain 

itu, CSR juga dapat dijadikan marketing strategi untuk mempromosikan produk 

kepada masyarakat (Zahara et al, 2019). 

 

Menurut Ahmad (2018) CSR dapat didefinisikan sebagai upaya dari 

perusahaan untuk menaikkan citranya di mata publik dengan membuat program sosial 

baik yang bersifat eksternal maupun internal. Program eksternal dengan menjalankan 

kemitraan (Partnership) dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan 

(stakeholder) untuk menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap masyarakat dan 

lingkungan sekitarnya. Sedangkan secara internal mampu berproduksi dengan baik, 

mencapai profit yang maksimal dan mensejahterakan karyawannya. CSR perusahaan 

berhubungan terhadap stakeholder, termasuk konsumen, karyawan, oraganisasi, 

pemerintah, investor,lingkungan global maupun lokal, pemasok serta para pesaing 

agar dapat menggambarkan perusahaan yang baik dan mendapat dukungan 

(Suparman, 2018). 

 

Tanggung jawab sosial dengan lingkungan Corporate Social Responsibility 

(CSR) bagi perusahaan perseroan terbatas di Indonesia bersifatwajib,dimana suatu 

perusahaan membantu mengatasiproblem terkait sosial dan lingkungan. Hal tersebut 

tertera dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

Pasal 1 angka 3 disebutkan bahwa : “Tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah 
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komitmen perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi 

berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang 

bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat 

pada umumnya. Pengungkapan CSR yang berkelanjutan dapatmemberikan manfaat 

bagi perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan akan 

mendapatkan sinyal positif dalam bentuk informasi dari investor serta memperoleh 

loyalitas dari para konsumen, karyawan, dan mengembalikan citra positif suatu 

perusahaan. 

 

Pelaporan CSR di Indonesia mengacu pada Global Reporting Intiative (GRI). 

Dalam penelitian ini menggunakan GRI standard sebagai pengukuran pengungkapan 

dikarenakan beberapa penelitian terdahulu masih jarang menggunakan GRI standard 

sebagai pengukuran CSR, mereka cenderung menggunakan pengukuran GRI G4. 

Pengukuran GRI standard ini terbilang pengukuran terbaru yang terbit ditahun 2016 

dan dijadikan pengungkapan terbaik dalam skala global menurut Global Reporting 

Intiative karena dalam pelaporannya mengungkapkan 3 (tiga) kategori yaitu dampak 

ekonomi, lingkungan dan sosial kepada masayarakat. CSR merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. CSR merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Semakin baik penerapan CSR oleh 

perusahaan maka nilai perusahaan akan semakin meningkat. Sehingga dalam jangka 

panjang perusahaan dapat menikmati kinerja pasar yang baik yang nantinya akan 

dinikmati oleh masyarakat secara umum (Karina & Setiadi, 2020). 

 

Menurut Silvia Indrarini (2019) nilai perusahaan dapat didefinisikan sebagai 

persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan manajer dalam mengelola sumber 

daya perusahaan yang dipercayakan kepadanya yang sering dihubungkan dengan 

harga saham. Nilai perusahaan mengindikasikan kinerja perusahaan cukup baik yang 

dapat mengakibatkan tingginya harga saham perusahaan tersebut. Semakin tinggi 

harga saham suatu perusahaan di pasar modal, maka menunjukkan semakin tingginya 

kekayaan pemilik perusahaan yang tercermin dari tingginya nilaiperusahaan (Ayu & 

Suarjaya, 2017). Nilai perusahaan dapat diukur dengan beberapa indicator 

diantaranya Price Earning Ratio (PER), Tobin’s Q dan Price Book Value (PBV). 
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Dalam penelitian ini nilai perusahaan diukur menggunakan rasioPrice Book Value 

(PBV). Rasio PBV digunakan untuk menghitung penilaiansaham.Price to book value 

merupakan hasil bagi antara harga sama dengan nilai total ekuitas saham biasa dengan 

jumlah saham beredar (Rahayu & Sari, 2018). 

 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah 

kepemilikan institusional. Adanya kepemilikan oleh investor institusional akan 

mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja 

manajemen, karena kepemilikan saham mewakili suatu sumber kekuasaan yang dapat 

digunakan untuk mendukung atau sebaliknya terhadap keberadaan manajemen 

perusahaan.Menurut (Raharjo dkk, 2016) kepemilikan institusional adalah tingkat 

kepemilikan saham oleh institusi dalam perusahaan, diukur oleh proposi saham yang 

dimiliki oleh institusional pada akhir tahun yang dinyatakan dalam persentase. 

Sedangkan, menurut Tarjo (2018) kepemilikan institusional merupakan pihak yang 

mengawasi jalannya kinerja suatu perusahaan dan kepemilikan saham yang dimiliki 

oleh sebuah instansi atau lembaga tertentu. Kepemilikan institusional memiliki arti 

penting dalam memonitor manajemen karena dengan adanya kepemilikan 

institusional akan mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal. 

 

Kepemilikan institusional digunakan dalam mengatasi masalah keagenan 

antara investor dengan manajer. Pada dasarnya investor institusional merupakan 

pemegang saham yang mempunyai pengaruh besar dalam perusahaan karena 

kepemilikan sahamnya yang besar dapat mempunyai peluang, sumber daya, dan 

kemampuan dalam memantau manajer perusahaan (Mahadewi dan Krisnadewi, 

2017). Semakin tinggi kepemilikan institusional dapat mengurangi perilaku 

opportunistic manajer serta mengurangi agency cost yang dapat meningkatkan nilai 

perusahaan (Wahyudi dan Pawestri, 2006). 

 

Dalam penelitian ini menggunakan variabel intervening yaitu profitabilitas. 

Profitabilitas merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. Profitabilitas sangat 

penting untuk kelangsungan operasional perusahaan dimasa yang akan datang dan 
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menyebabkan nilai perusahaan akan meningkat, sehingga investor dapat merespon 

sinyal positif tersebut (Putra & Lestari, 2016). Tingkat profitabilitas yang tinggi dapat 

tingkat efisiensi perusahaan yang tinggi dalam menghasilkan keuntungan yang dapat 

meningkatkan nilai perusahaan sehingga dapat mensejahterakan pemilik perusahaan. 

 

Menurut Akbar & Fahmi (2020) profitabilitas memiliki pengaruh yang positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Profit yang tinggi akan memberikan indikasi 

prospek perusahaan yang baiksehingga dapat memicu investor untuk meningkatkan 

permintaan saham. Permintaan saham yang meningkat akan menyebabkan nilai 

perusahaan yang meningkat. Dalam penelitian menggunakan rasio ROA untuk 

mengukur profitabilitas karena perusahaan manufaktur mempunyai karkteristik 

dalam aspek kegiatan operasionalnya menggunakan asset berupa mesin pabrikasi 

sehingga keuntungan perusahaan diperoleh dari asset perusahaan (Raningsih & Artini 

2018). 

 

Dalam penelitian ini berfokus meneliti industri manufaktur sub sektor farmasi 

periode 2017-2021 dengan populasi berjumlah 10 perusahaan dengan sampel 

berjumlah 8 perusahaan berdasarkan kriteria dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Perusahaan farmasi merupakan perusahaan bergerak dibidang kesehatan 

dan obat-obatan dalam mengembangkan, memproduksi dan memasarkan obat yang 

memiliki surat izin penggunaan medis. Perusahaan farmasi mengelola berbagai 

bidang produksi obat-obatan, kosmetik, industri jamu, dan obat tradisional. 

 

Menurut Kemenperin pada triwulan II tahun 2020, industri farmasi mencatat 

kinerjapositif dengan tumbuh sebesar 8,65% serta dapat dijadikan industri yang tidak 

berpengaruh terhadap pandemi (kemenperin, 2020). Bukan hanya itu, menurut 

pemerintah industri farmasi terpilih menjadi 5 sektor terbesar yang layak masuk 

dipeta jalan Making Indonesia 4.0, yaitu program implementasi strategi dalam 

merambah era industri 4.0, yaitu program implementasi strategi era industri 4.0 

(Kemenperin, 2018).
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Alasan memilih industri farmasi dalam penelitian ini dikarenakan industri ini 

dapat mendukung pembangunan diberbagai macam bidang, hal ini disebabkan life 

style masyarakat saat ini lebih menyukai hal yang instan misalkan makanan yang 

dapat berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat untuk itu industri menarik untuk 

diteliti. Menurut Biomecular Pharmacy Expert Dexa Group, Raymond 

Tjandrawinata, menjelaskan green pharmacy beperan penting bagi kondisi 

lingkungan namun limbah yang dihasilkan dalam kegiatan produksinya dapat 

merugikan lingkungan dan kesehatan untuk itu peran dan implementasi CSR penting 

dilakukan dalam industri ini (kumparan.com). Industri farmasi terus berkembang dan 

menciptakan inovasi obat serta mengandalkan teknologi dalam kegiatan produksinya. 

Tentunya hal tersebut menjadi daya tarik bagi investor untuk berinvestasi di 

perusahaan tersebut. Aspek nilai perusahaan dan profitabilitas yang diperoleh 

perusahaan farmasi perlu diperhatikan untuk prospek pertumbuhan perusahaan 

kedepannya. Berikut data rata-rata perkembangan CSR, kepemilikan institusional, 

nilai perusahaan, dan profitabilitas industri manufaktur sub sektor farmasi periode 

2017-2021. 

 

Tabel 1.1 Rata-Rata Variabel Penelitian Perusahaan Sub Sektor Farmasi Terdaftar di BEI 

periode 2017-2021 

 

 Tahun  

Variabel 2017 2018 2019 2020 2021 

 

CSR (%) 

 

12,34 

 

15,82 

 

17,72 

 

18,99 

 

24,53 

KI (%) 77,50 77,65 77,72 80,33 80,61 

ROA (%) 9,21 14,8 8,6 9,16 9,12 

PBV (X) 7,66 7,78 2,89 6,55 6,9 

                  Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan di BEI (data diolah
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Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan (data diolah) 

 
Gambar 1.1 Grafik Rata-rata Variabel Penelitian Perusahaan Sub Sektor Farmasi 

Terdaftar di BEI Periode 2017-2021 

 

Melihat gambar grafik diatas terjadi beberapa fenomena, dapat dilihat rata-rata 

PBV dan ROA berfluktuatif rata-rata CSR dan KI cenderung stabil dan mengalami 

peningkatan. Fenomena yang terjadi pada variabel independen dan dependen yaitu 

CSR terhadap PBV. Pada tahun 2017-2021 nilai CSR cenderung mengalami 

peningkatan sedangkan nilai PBV berfluktuasi dan mengalami penurunan signifikan 

pada tahun 2018- 2019. Hal ini tidak sejalan dengan teori Signalling yang 

dikemukakan oleh Spence, menjelaskan hubungan CSR dan nilai perusahaan, apabila 

perusahaan mengungkapkan kegiatan CSR semakin banyak dan memperluas 

pengungkapannya dalam laporan tahunan maka menjadi sinyal positif bagi investor.  

 

Semakin luas pengungkapanya, semakin bertambah informasi yang diterima 

investor yang membuat kepercayaan investor terhadap perusahan semakin meningkat 

(Wulandari, 2020). Tingkat kepercayaan tinggi dari para investor akan memberikan 

respon positif terhadap perusahaan berdampak pada peningkatan harga saham. 

Seharusnya dengan adanya peningkatan CSR bisa menjadi sinyal bagi investor yang 

berdampak pada nilai perusahaan, tetapi PBV menunjukkan sebaliknya. 

Rata-rata CSR, KI, ROA dan PBV 
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Fenomena selanjutnya variabel independen dan dependen pada perusahaan sub 

sektor farmasi yang tercatat di BEI periode 2017- 2021 yaitu yang terjadi pada 

variabel kepemilikan institusional (KI) terhadap variabel PBV pada tahun 2017-2021. 

Pada tahun 2019 terjadi peningkatan KI tetapi PBV mengalami penurunan signifikan. 

Hal ini tidak sejalan dengan teori agency menjelaskan perusahaan memiliki tujuan 

memberikan kemakmuran bagi investor melalui peningkatan nilai perusahaan dengan 

menambah jumlah kepemilikan institusional, adanya kepemilikan saham oleh 

institusional dapat mengurangi agency problem. Seharusnya dengan meningkatnya 

Kepemilikan institusional dapat mengurangi opportunistic manajer serta mengurangi 

agency cost yang dapat meningkatkan nilai perusahaan, namun pada grafik 

perusahaan sub sektor farmasi tersebut nilai perusahaan yang di proksikan PBV 

mengalami penurunan. Fenomena berikutnya terjadi antara variabel ROA tehadap 

PBV pada tahun 2021, yang menunjukkan terjadi penuruan ROA, sedangkan PBV 

mengalami peningkatan. Hal ini tidak sejalan dengan teori signalling yang 

menyatakan bahwa adanya hubungan positif terhadap nilai perusahaan, yang 

seharusnya jika PBV meningkat maka ROA juga turut meningkat. 

 

Menurut Wulandari (2020) signalling theory menjelaskan hubungan CSR dan 

nilai perusahaan, apabila perusahaan mengungkapkan kegiatan CSR semakin banyak 

dan memperluas pengungkapanya dalam laporan tahunan, maka menjadi sinyal 

positif bagi investor. Semakin luas pengungkapanya, semakin bertambah informasi 

yang diterima investor yang membuat kepercayaan investor terhadap perusahan 

semakin meningkat. Tingkat kepercayaan tinggi dari parainvestor akan memberikan 

respon positif terhadap perusahaan berdampak pada peningkatan hargasaham. 

Pengukuran kinerja dengan ROA juga dapat memberikan sinyal bagi para investor 

untuk membuat keputusan investasi pada perusahaan yang memiliki 

kinerjaperusahaan yang baik, dengan demikian investor akan tertarik menanamkan 

modal dan membeli saham perusahaan tersebut. Dengan harga saham meningkat 

maka nilai perusahan akan meningkat (Maryati Rahayu, 2018). Kepemilikan 

institusional berkaitan dengan agency theory. Teori kegenan menjelaskan perusahaan 

memiliki tujuan memberikan kemakmuran bagi investor melalui peningkatan nilai 
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perusahaan dengan menambah jumlah kepemilikan institusional. Adanya 

kepemilikan saham oleh manajemen dan kepemilikan saham oleh institusional maka 

dapat mengurangi agency problem (Sari et al.,2015). Kepemilikan institusional 

mampu menjadi mekanisme pengendalian yangefektif dalam setiap keputusan yang 

diambil oleh manajer. Efektivitas pengendalian tersebut dapat menjamin 

kemakmuran bagi para investor kepemilikan institusionalberperan penting sebagai 

agen monitoring melalui nilai investasi yang cukup besardi pasar modal. Semakin 

tinggi kepemilikan institusional pada perusahan dapat mengurangi perilaku 

opportunistic manajer yang dapat mengurangi agency cost yang diharapkan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Jensen dan Meckling (1976)mendefinisikan agency 

cost sebagai jumlah dari biaya yang dikeluarkan prinsipal untuk melakukan 

pengawasan. 

 

Selain fenomena gap diatas, terdapat research gap beberapa perbedaan hasil 

dari penelitian sebelumnya sehingga menimbulkan kesenjangan antara penelitian satu 

dengan yang lainya. Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan, semakin tinggi pengungkapan CSR yang 

dilakukan perusahaan maka akan meningkatkan nilai perusahaan tersebut hal ini 

sejalan (Amato & Falivena 2019; Junardi 2019; Meilinda Murnita ,2018; Pohan et 

al., 2018; Rumajar & Kurnia, 2018; Fidiana, 2016). Namun hasil penelitian tersebut 

berbeda dengan penelitian Astuti et al. (2020) yang menemukan bahwa 

pengungkapan CSR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Sedangkan dalam penelitian Hutabarat & Siswantaya (2018) 

memperoleh hasil bahwa Corporate Social Responsbility tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Kepemilikan institusional dalam penelitian yang dilakukan Nuryono et all 

(2019), Lestari (2017), Amrizal & Rohmah (2017), Apriada & Suardikha (2016), 

Vitalia & Widyawati (2016) menyatakan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahan. Semakin besar kepemilkan 

institusional semakin kuat tingkat pengendalian pihak eksternal terhadap perusahaan 

sehingga dapat mengurangi agency cost perusahaan dan dapat meningkatkan nilai 
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perusahaan. Namun, berbeda dengan penelitian Alim hakim (2022), Tamalean dkk 

(2018), dan Rachman (2016) mengasumsikan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan 

penelitin Natalia dkk (2022) dan (Setyabudi, 2022) menjelaskan kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan, dimana peningkatan profitabilitas akan mengakibatkan 

peningkatan nilai perusahaan dan tingginya kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan diikuti dengan tingginya pengembalian yang akan 

diharapkan para pemegang saham yang berimbas pada peningkatan nilai perusahaan. 

Pada Penelitian Akbar & Fahmi (2020), Priyatma & Pratini (2020) Yanti & 

Darmayanti (2019), Dea & AA Gede (2017), Widyantari & Yadnya (2017), 

profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun, tidak 

sejalan dengan penelitian Dewi dkk. (2021) menunjukan bahwa profitabilitas tidak 

dapat mempengaruhi nilai perusahaan secara signifikan. Dan pada penelitian Thaib 

& Dewantoro, (2017) dan Meivinia (2018) memperoleh hasil bahwa profitabilitas 

memiliki pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

 

Beberapa penelitian mengenai variabel profitabilitas sebagai variabel 

moderasi (intervening) pada CSR menyatakan bahwa profitabilitas mampu 

memoderasi pengaruh Corporate social responsibilty terhadap nilai perusahaan (Sari 

& Febrianti, 2021; Astuti dkk., 2020; Nuryana & Bhebhe, 2019; & Made, 2018; Ihwan 

Sunaryo dkk.,2018). Berarti bahwa profitabilitas dapat memperkuat hubungan antara 

CSR terhadap nilai perusahaan, Dengan laba yang tinggi maka akan mendorong 

perusahaan untuk melakukan kegiatan kegiatantanggung jawab sosial, dan hal ini 

dapat meningkatkan nilai perusahaan. Namun berbeda hasil penelitian menyatakan 

profitabilitas sebagai varaibel moderating tidak dapat memoderasi pengaruh CSR 

terhadap nilai perusahaan(Puspaningrum, 2017; Suci Ramona, 2017; Kusuma, 2019). 

Penelitian mengenai variabel profitabilitas sebagai moderasi (intervening) pada 

kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan.  
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Menurut penelitian Santos (2017) menjelaskan kepemilikan institusional 

dengan profitabilitas (ROA) sebagai variabel intervening yang tinggi akan dapat 

memberikan indikasi prospek perusahaan yang baik sehingga dapat memicu investor 

untuk ikut meningkatkan permintaan saham yang dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Didukung oleh penelitian Yanto (2018) dan Sari dan Sutrisno (2020) 

profitabilitas sebagai variabel intervening mampu memediasi kepemilikan 

institusional terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Oktavia (2018), Listiyowati dan Indarti, (2018), Zahro (2019) yang 

menghasilkan profitabilitas tidak dapat memoderasi pengaruh antara kepemilikan 

institusional terhadap nilai perusahaan. 

 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan dilakukan kembali mengenai nilai 

perusahaan karena penelitian ini masih menjadi topik penelitian yang menarik dan 

penting dilakukan mengingat nilai perusahaan salah satu yang mendasari para 

investor dalam mengambil keputusan investasi dengan tujuan memperoleh laba dari 

aktivitas entitas tersebut. dan berdasarkan temuan dari penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan ditemukan ketidak konsistenan hasil penelitian. Atas dasar perbedaan 

tersebut, maka dilakukan lebih lanjut didukung oleh teori yang mendasari.  

 

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

menambahkan variabel profitabilitas sebagai varibel intervening untuk menganalisis 

besarnya pengaruh yang diberikan corporate social responsibility (CSR) dan 

kepemilikan institusional secara langsung maupun tidak langsung terhadap nilai 

perusahaan serta terdapat research gap yaitu perbedaan hasil pada penelitian– 

penelitian sebelumnya,oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai “Pengaruh Corporate Social Responsibility dan 

Kepemilikan Institusional Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas 

Sebagai Variabel Intervening Pada Industri Manufaktur Sub Sektor Farmasi 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”.
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1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah pada penelitian sebagai berikut: 

 

1. Bagaiamana pengaruh CSR dan Kepemilikan institusional secara langsung 

terhadap nilai perusahaan perusahaan sub sektor farmasi terdaftar di BEI periode 

2017- 2021 ? 

 

2. Bagaimana pengaruh CSR dan kepemilikan institusional secara tidak 

langsung terhadap nilai perusahaan melalui profitabilitas sebagai variabel 

intervening pada perusahaan sub sektor farmasi terdaftar di BEI periode 2017- 

2021 ? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan makan tujuan dari 

pelaksanaan penelitian sebagai berikut : 

 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility 

(CSR) terhadap nilai perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2021. 

2. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI periode 2017-2021. 

3. Perngaruh profitabilitas sebagai variabel intervening terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2021. 

4. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI periode 2017- 2021 
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5. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap profitabilitas pada perusahaan 

sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI periode 2017-2021. 

6. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan 

melalui profitabilitas sebagai variabel intervening pada perusahaan sub 

sektor farmasi yang terdaftar di BEI periode 2017-2021. 

7. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan melalui 

profitabilitas sebagai variabel intervening pada perusahaan sub sektor 

farmasi yang terdaftar di BEI periode 2017-2021. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah wawasan dan 

diharapkan dapat memberikan kontribusi pengembangan ilmu pengetahuan 

selanjutnya terutama mengenai penelitian pengaruh CSR dan kepemilikan 

institusional terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel 

intervening. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Manajemen Perusahaan 

 
Hasil penelitian diharapkan menjadi sumber informasi dan referensi bagi para 

manajemen perusahaan dalam menentukan keputusan perusahaan yang efektif dan 

efisien dalam meningkatkan nilai perusahaan. 

 

1.4.2.2 Bagi Investor 

 
Hasil penelitian diharapkan menjadi sumber informasi danpertimbangan mengenai 

investasi perusahaan dan penyertaan modal perusahaan baik jangka pendek maupun 

jangka panjang 
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